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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian Deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya
untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan
untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial,
dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah
dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji. Ciri penelitian deskriptif adalah
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Semua
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.

3.2 Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilakukan pada periode bulan Maret — April 2018 di
PT. SMG ( Sejahtera Motor Gemilang ) Urip Sumoharjo Surabaya yang
merupakan perusahaan dagang kendaraan bermotor roda dua yang beralamat di

JIn. Urip Sumoharjo No0.39, Keputran, Tegalsari kota Surabaya Jawa Timur
60262. Tlp. (031) 5458926 .

3.2.1 Definisi Variabel

Variabel yang digunakan oleh peneliti ini adalah evaluasi sistem
akuntansi dan sistem penjualan kredit yang digunakan untuk mengetahui stabilitas
perusahaan.

3.2.2 Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

1. Sistem Penjualan Kredit periode 2015 — 2016. Penjualan kredit dilaksanakan
oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang

diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai
tagihan kepada pembeli tersebut.

3.3 Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini yaitu Data Kualitatif. Data Kualitatif
adalah data yang dihimpun berdasarkan cara-cara yang melihat proses suatu objek
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penelitian. Berupa dokumen-dokumen, keterangan-keterangan baik lisan maupun
tulisan, pemikiran, hasil interpretasi, dan lain-lain.

3.4 Sumber Data

Sumber data merupakan faktor yang digunakan sebagai dasar dalam
menentukan metode pengumpulan data. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Data Primer.

a. Data Primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber (tidak melalui media perantara). Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah diambil dengan cara melakukan
wawancara, observasi, dokumentasi dengan kepala divisi accounting PT.
SMG ( Sejahtera Motor Gemilang ) Urip Sumoharjo Surabaya. Data Primer
tersebut berupa catatan hasil wawancara, dokumentasi dan hasil observasi ke
lapangan langsung.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015: 137) ada empat macam tehnik pengumpulan
data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan /triangulasi. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu
topik tertentu (Sugiyono, 2013:231).

2. Teknik Observasi
Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam melihat
situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian kelas
yang meliputi pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, tingkah laku anak
dan interaksi anak dan kelompoknya. Pengamatan dapat dilakukan secara
bebas dan terstruktur. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi
adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa, waktu, perasan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab
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pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi
yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik
terhadap pengukuran tersebut.

3. Teknik Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (
Sugiyono, 2013:240)

4. Focus Group Discussion
Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang
umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan
makna sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Teknik ini
digunakan untuk mengungkap permaknaan dari suatu kelompok berdasarkan
hasil diskusi yang terpusat pada suatu permasalahan tertentu. FGD juga
dimaksudkan untuk menghindari permaknaan yang salah dari seorang peneliti
terhadap fokus masalah yang sedang diteliti (Sutopo, 2006: 73).

3.6 Proses Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga
yaitu menurut Mile dan Huberman oleh Salim (2006: 20-24), menyebutkan ada
tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing and
verification). Dalam pelaksanaannya reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi, merupakan sebuah langkah yang sangat luwes, dalam arti
tidak terikat oleh batasan kronologis. Secara keseluruhan langkah-langkah tersebut
saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data, sehingga model dari
Miles dan Huberman disebut juga sebagai Model Interaktif.

Berdasarkan pada penjelasan yang telah dikembangkan oleh Agus Salim
(2006: 22-23), dapat dijelaskan secara ringkas sebagai berikut:
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1. Reduksi data (data reduction), dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan,
dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi
data kasar yang diperoleh.

2. Penyajian data (data display). Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini
adalah dalam bentuk teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification).
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena,
dan proposisi.

Dalam sebuah penelitian, analisis data dilakukan atas statemen
(statement) atau pernyataan yang dikemukakan oleh para informan. Hal ini
dilakukan dengan cara, peneliti membaca seluruh transkrip wawancara yang ada
dan mendeskripsikan seluruh pengalaman yang ditemukan di lapangan.
Berdasarkan upaya pada tahap yang dikemukakan tersebut akan diketahui makna
baik makna konotatif-denotatif atau makna implisit dan eksplisit dari pernyataan
atas topik atau objek.

Selanjutnya uraian makna itu sendiri akan memperlihatkan tema-tema
makna (meaning themes) yang menunjukkan kecenderungan arah jawaban atau
pengertian yang dimaksudkan oleh para informan. Serta aspek penting lain yang
dianalisis dalam fenomenologis adalah penjelasan holistik dan umum tentang
sebuah pembicaraan dengan subjek penelitian. Dari penjelasan umum tersebut
harus ditarik keterkaitan antar makna yang dikembangkan pada setiap topik yang
dibicarakan selama proses wawancara berlangsung (general description of the
experience).

Keabsahan data penelitian dapat dilihat dari kemampuan menilai data
dari aspek validitas dan reliabilitas data penelitian. Untuk menguji validitas
penelitian dapat dilakukan dengan metode triangulasi di mana peneliti menemukan
kesepahaman dengan subjek penelitian. Sedangkan reliabilitas dapat dilakukan
dengan melakukan atau menerapkan prosedur fieldnote atau catatan lapangan
dengan prosedur yang akan ditetapkan.



